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Pendahuluan:Ulkus diabetikum adalah komplikasi kronis diabetes 
yang ditandai dengan luka terbuka, umumnya pada kaki, disertai nyeri 

akibat neuropati dan gangguan sirkulasi. Nyeri yang berlangsung 

lama mengganggu kenyamanan dan memperlambat penyembuhan. 
Terapi musik klasik, seperti musik Mozart, diketahui dapat 

memberikan efek relaksasi dan membantu mengurangi nyeri tanpa 

obat Tujuan:Penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas terapi 

musik klasik Mozart dalam mengurangi nyeri pada pasien dengan 
luka ulkus diabetikum melalui pendekatan asuhan keperawatan. 

Metode:Penelitian menggunakan desain deskriptif studi kasus 

dengan pendekatan proses keperawatan: pengkajian, diagnosis, 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil:Pasien Ny. I 

mengalami nyeri akut akibat cedera jaringan. Terapi musik diberikan 

dua hari berturut-turut sesuai pedoman SIKI. Setelah sesi pertama, 

nyeri menurun dari skala 6 menjadi 5, dan pada sesi kedua dari 5 
menjadi 3 (skala 0–10), menunjukkan penurunan nyeri yang 

signifikan. Kesimpulan:Terapi musik Mozart selama 15 menit 

terbukti efektif menurunkan nyeri pada luka diabetes, berdasarkan 
pengukuran NRS yang menunjukkan penurunan bertahap dari skala 6 

ke 3 dalam dua sesi terapi. 
 

Kata Kunci: 

Nyeri; Terapi Musik Mozart; 
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Introduction:Diabetic ulcers are a chronic complication of diabetes, 
characterized by open wounds typically on the feet, often 

accompanied by pain due to neuropathy and poor blood circulation. 

Prolonged pain can hinder comfort and delay healing. Classical 
music therapy, such as Mozart’s compositions, is known to induce 

relaxation and help alleviate pain without medication.Objective:This 

study aims to evaluate the effectiveness of classical Mozart music 
therapy in reducing pain in patients with diabetic foot ulcers through 

nursing care intervention. Method:The study used a descriptive case 

study design with a nursing process approach: assessment, diagnosis, 

planning, implementation, and evaluation. Results:The patient, Mrs. 
I, experienced acute pain from tissue injury. Music therapy was 

provided for two consecutive days following the SIKI nursing 

intervention guideline. After the first session, the pain level dropped 
from scale 6 to 5, and further decreased from 5 to 3 in the second 

session (on a 0–10 scale), indicating a significant pain reduction. 

Conclusion:A 15-minute session of Mozart classical music therapy 
proved effective in reducing pain in diabetic wound patients, as 
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measured by the Numeric Rating Scale (NRS), showing gradual 
improvement from a pain score of 6 to 3 over two sessions. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data International 

Diabetes Federation (IDF) tahun 2021, 

terdapat sekitar 537 juta orang, atau 10,5% 

dari populasi global, yang hidup dengan 

penyakit diabetes. Kondisi ini 

menimbulkan beban ekonomi yang sangat 

besar, dengan estimasi mencapai 966 miliar 

dolar Amerika Serikat. Jumlah penderita 

diabetes diproyeksikan akan meningkat 

menjadi 783 juta orang pada tahun 2045, 

disertai dengan peningkatan biaya 

perawatan yang diperkirakan melampaui 

1.054 miliar dolar AS. Sekitar setengah dari 

penderita diabetes tidak mengetahui bahwa 

mereka mengidap penyakit tersebut. 

Prevalensi tertinggi tercatat di negara-

negara berpenghasilan rendah dan 

menengah, khususnya di wilayah Afrika, 

Pasifik Barat, dan Asia Tenggara (Hossain 

et al., 2024). Indonesia menduduki 

peringkat keenam secara global dalam 

jumlah penderita diabetes melitus (DM), 

dengan total kasus mencapai 10,3 juta 

orang. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

memproyeksikan peningkatan jumlah 

penderita dari 8,4 juta pada tahun 2000 

menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. 

Sementara itu, International Diabetes 

Federation (IDF) memperkirakan bahwa 

jumlah penderita diabetes di Indonesia akan 

mencapai 13,7 juta orang pada tahun 2030 

(Simatupang & Kristina, 2023). Di Jawa 

Barat, prevalensi DM pada 2024 

diperkirakan melebihi satu juta orang 

(Iman, 2024). Di Kabupaten Ciamis, 

tercatat sebanyak 3.211 kasus diabetes 

melitus pada tahun 2023. Situasi ini 

mencerminkan tantangan yang signifikan 

bagi sistem pelayanan kesehatan, serta 

menegaskan urgensi pelaksanaan deteksi 

dini dan intervensi pencegahan secara lebih 

optimal dan berkelanjutan (Rosiyana, 

2023). 

Diabetes melitus merupakan penyakit 

kronis yang disebabkan oleh gangguan 

dalam produksi atau fungsi hormon insulin, 

yaitu hormon yang berperan dalam 
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mengatur kadar glukosa dalam darah. 

Kekurangan insulin atau resistensi terhadap 

kerja insulin akan mengakibatkan kondisi 

hiperglikemia (peningkatan kadar gula 

darah), yang dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan kerusakan pada sistem saraf 

maupun pembuluh darah (Lalla & 

Rumatiga, 2022). Salah satu bentuk 

komplikasi yang dapat terjadi adalah ulkus 

diabetes, yakni luka terbuka pada kaki yang 

disebabkan oleh neuropati diabetik, 

gangguan sirkulasi darah, serta infeksi. 

Luka ini cenderung sulit sembuh dan 

memiliki risiko berkembang menjadi 

infeksi berat, nekrosis jaringan, bahkan 

dapat berujung pada tindakan amputasi 

apabila tidak ditangani secara tepat dan 

komprehensif (Sukmana et al., 2020). 

 Rasa nyeri pada pasien diabetes, 

terutama yang disebabkan oleh neuropati 

diabetik, merupakan akibat dari kerusakan 

saraf yang terjadi akibat hiperglikemia 

kronis. Gejala yang umum muncul meliputi 

nyeri, sensasi kesemutan, serta mati rasa, 

yang umumnya dirasakan pada bagian 

ekstremitas seperti tangan dan kaki (Bachri 

et al., 2022). Manajemen nyeri pada pasien 

dapat dilakukan melalui terapi 

farmakologis maupun nonfarmakologis. 

Pendekatan nonfarmakologis, seperti 

teknik relaksasi dan terapi musik, menjadi 

alternatif yang aman dan efektif, dengan 

risiko efek samping yang minimal, 

sehingga dapat mendukung pengendalian 

nyeri secara holistik dan berkelanjutan 

(Saparia et al., 2024). 

Terapi musik merupakan bentuk 

intervensi nonfarmakologis yang 

memberikan manfaat fisiologis dan 

psikologis secara signifikan. Dari aspek 

fisiologis, terapi ini dapat mengurangi 

ketegangan otot, memperbaiki kualitas 

tidur, serta mempengaruhi parameter vital 

seperti frekuensi napas, denyut nadi, 

tekanan darah, dan suhu tubuh. Sementara 

itu, secara psikologis, terapi musik 

berkontribusi dalam menurunkan gejala 

depresi, mengurangi kecemasan, dan 

meredakan ketidaknyamanan emosional, 

sehingga mampu meningkatkan rasa 

nyaman, kesejahteraan emosional, dan 

kebahagiaan, yang secara keseluruhan 

berperan dalam menurunkan persepsi 

terhadap nyeri (Nurbaiti et al., 2024). 

Durasi pemaparan terhadap terapi 

musik juga memengaruhi respon fisiologis 

dan psikologis tubuh. Sesi selama 15 menit 

dinilai cukup untuk mencapai efek 

relaksasi, sementara durasi 15–20 menit 

bersifat stimulatif. Untuk memperoleh hasil 

yang optimal, dianjurkan agar terapi 

diberikan selama 30 menit atau lebih, 

dengan waktu dengar minimal 15 menit per 

sesi (Nurbaiti et al., 2024). Secara khusus, 
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musik klasik, terutama karya Mozart, telah 

terbukti efektif dalam menciptakan suasana 

relaksasi, memfasilitasi ekspresi 

emosional, serta mengurangi tingkat 

kecemasan dan persepsi nyeri. Keunggulan 

terapi Mozart dibandingkan terapi musik 

lainnya terletak pada struktur musiknya 

yang khas—dengan tempo sedang, harmoni 

yang kompleks namun menenangkan, serta 

pola repetitif yang merangsang aktivitas 

otak secara positif. Penelitian menunjukkan 

bahwa mendengarkan musik Mozart dapat 

meningkatkan fungsi kognitif dan 

menstimulasi sistem saraf otonom lebih 

efektif dibandingkan jenis musik klasik 

lainnya. Oleh karena itu, musik klasik, 

khususnya karya Mozart, berpotensi 

menjadi alat terapeutik yang unggul dalam 

strategi manajemen nyeri, melalui 

pendekatan nonfarmakologis yang aman 

dan mendukung kesejahteraan pasien 

secara holistik. (Nursifah et al., 2025). 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

studi kasus dengan pendekatan proses 

keperawatan melalui metode deskriptif, 

yakni suatu pendekatan penelitian yang 

bertujuan menggambarkan suatu kondisi 

secara objektif dan mendalam. Studi kasus 

merupakan jenis penelitian yang mengkaji 

secara terperinci latar belakang, situasi, 

serta konteks suatu peristiwa tertentu. 

Subjek penelitian dapat berupa individu, 

kelompok, lembaga, atau komunitas. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dalam studi kasus ini, peneliti 

mengeksplorasi pelaksanaan asuhan 

keperawatan pada pasien dengan luka yang 

sedang menjalani perawatan, dengan 

pemberian intervensi nonfarmakologis 

berupa terapi musik klasik Mozart untuk 

membantu mengurangi persepsi nyeri pada 

pasien dengan ulkus diabetes melitus. 

Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan proses keperawatan, yang 

meliputi pengkajian, diagnosis 

keperawatan, perencanaan, tindakan, dan 

evaluasi. Penelitian ini menerapkan desain 

studi kasus dengan satu partisipan yang 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang 

telah ditentukan sebelumnya. Lokasi studi 

kasus penelitian kasus ini dilakukan di 

Dusun Harumanjaya, Rt/Rw 007/004 Desa 

Giriharja, Kecamatan Rancah Kabupaten, 

Ciamis. Waktu pelaksanaan terapi 

dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada 

hari pertama, tanggal 5 Juni 2025, 

dilakukan pengkajian awal dan observasi 



JSK, Vol. 7, No. 2, Agustus 2025  
ISSN: 2656 - 1115 (Online) 
 

 
 

JURNAL SAHABAT KEPERAWATAN, VOL. 7 NO. 2, AGUSTUS 2025 116 

 

tingkat nyeri pada luka ulkus diabetes 

mellitus menggunakan skala nyeri numerik 

(Numeric Rating Scale/NRS). Kemudian 

pada hari kedua, tanggal 9 Juni 2025, 

dilakukan peninjauan terhadap perubahan 

intensitas nyeri, sekaligus pelaksanaan 

implementasi dan evaluasi terapi. 

Implementasi terapi musik Mozart 

dilakukan dengan memutar karya Mozart 

yang telah terbukti memiliki efek 

terapeutik, seperti Sonata for Two Pianos in 

D Major, K. 448 atau Eine kleine 

Nachtmusik. Musik diputar melalui alat 

komunikasi handphone  dengan aplikasi 

youtube dengan durasi sekitar 15-20 menit, 

dalam kondisi pasien berada dalam posisi 

nyaman dan rileks. Volume musik 

disesuaikan agar tidak mengganggu, 

idealnya di kisaran 40–60 dB. Terapi 

dilakukan dalam suasana minim distraksi, 

dan pasien dianjurkan untuk fokus pada 

musik serta menutup mata untuk 

mendukung proses relaksasi mendalam. 

Evaluasi dilakukan pasca-sesi 

dengan mengamati perubahan skor nyeri 

dan ekspresi wajah pasien, serta mencatat 

respons subjektif terhadap pengalaman 

mendengarkan musik. Implementasi ini 

dilakukan sebagai pendekatan 

nonfarmakologis yang terintegrasi dengan 

perawatan luka konvensional, untuk 

menilai efektivitas terapi musik Mozart 

dalam menurunkan persepsi nyeri pada 

luka ulkus diabetes mellitus. 

 

HASIL 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 5–6 Juni 2025 di Desa Giriharja, 

Kecamatan Rancah, Kabupaten Ciamis, 

terhadap seorang pasien berinisial Ny. I, 

yang mengalami ulkus diabetes mellitus 

pada tumit kaki kiri. Pasien mengeluhkan 

nyeri akut yang dirasakan semakin 

meningkat saat perawatan luka, berjalan, 

dan melakukan aktivitas. Berdasarkan 

pengkajian awal, skor nyeri awal 

berdasarkan Numeric Rating Scale (NRS) 

adalah 6 dari 10, dikategorikan sebagai 

nyeri sedang. Pasien menyatakan bahwa 

nyeri terasa menusuk-nusuk dan terus 

dirasakan sepanjang hari, terutama saat 

beraktivitas. Ny. I juga mengungkapkan 

bahwa nyeri tersebut menyebabkan 

kesulitan tidur, merasa lemas, serta tidak 

nyaman secara emosional. Pasien juga 

menunjukkan ketidakmampuan bergerak 

dengan normal akibat rasa nyeri yang 

mengganggu. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pasien tampak 

meringis, menghindari gerakan pada kaki 

kiri, serta menunjukkan tanda-tanda 

ketidaknyamanan emosional, seperti 

gelisah dan mudah tersinggung. Selain itu, 
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tercatat peningkatan denyut nadi dan 

tekanan darah yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan kondisi normal, yang 

merupakan indikator fisiologis dari respons 

nyeri akut. 

Pasien diberikan intervensi 

nonfarmakologis berupa terapi musik 

klasik Mozart, yang diperdengarkan 

melalui perangkat audio pribadi selama 15 

menit per sesi. Intervensi dilakukan 

sebanyak dua kali dalam dua hari berturut-

turut, di lingkungan yang tenang, tanpa 

distraksi, dan pada waktu pagi hari untuk 

mengoptimalkan respons relaksasi. 

Evaluasi dilakukan setelah setiap sesi terapi 

musik menggunakan Numeric Rating Scale 

(NRS) dan observasi. Pada hari pertama 

kunjungan sebelum diberikan terapi musik 

klasik mozart nyeri yang dirasakan pasien 

skala nyeri 6 (0-10), sesudah di berikan 

terapi tersebut skala nyeri menurun menjadi 

5 (0-10). Pertemuan kedua skala nyeri dari 

5 (0-10) turun menjadi skala 3 (0-10). 

Selain penurunan skor, pasien juga 

menunjukkan perbaikan dalam ekspresi 

wajah dan respons emosional. Pasien 

tampak lebih tenang, lebih mampu 

bergerak, dan melaporkan kualitas tidur 

yang lebih baik setelah diberikan terapi 

musik. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian terapi musik klasik 

Mozart terbukti efektif dalam menurunkan 

tingkat nyeri pada pasien dengan ulkus 

diabetes mellitus, sebagaimana terlihat dari 

penurunan skala nyeri dari 6 menjadi 3 

setelah dua hari intervensi. Temuan ini 

selaras dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang juga mendukung 

efektivitas terapi musik terhadap persepsi 

nyeri. 

Studi oleh (Fitriani et al., 2021) yang 

menggunakan desain kuasi-eksperimental 

dengan pendekatan pra-ujian dan pasca-

ujian serta kelompok kontrol terhadap 40 

pasien dengan ulkus kaki diabetes tipe 2 

menunjukkan bahwa terapi musik klasik 

Mozart berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan kadar glukosa darah (p < 0,05). 

Meskipun fokus penelitian tersebut adalah 

pada parameter biokimia, yaitu kadar 

glukosa darah, peneliti menyatakan bahwa 

penurunan glukosa darah turut menurunkan 

persepsi nyeri, karena kadar glukosa tinggi 

dapat memicu inflamasi dan meningkatkan 

sensitivitas nyeri. Hal ini mendukung hasil 

temuan penulis, bahwa terapi musik tidak 

hanya memberikan efek fisiologis, tetapi 

juga berperan dalam mengurangi nyeri 

melalui efek relaksasi dan kestabilan emosi, 
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meskipun aspek biokimia tidak diukur 

secara langsung. 

Sementara itu, (Widiyono, 2021) 

Mengungkapkan bahwa musik klasik 

berdampak signifikan terhadap penurunan 

kecemasan dan nyeri pascaoperatif, dengan 

skala nyeri menurun secara bermakna 

setelah sesi mendengarkan musik selama 

15 menit. Hasil ini serupa dengan penelitian 

penulis, di mana pasien menunjukkan 

penurunan tingkat nyeri serta ekspresi 

wajah yang lebih tenang setelah diberikan 

sesi terapi musik klasik dengan durasi yang 

sama. 

Perbedaan mencolok antara 

penelitian ini dan studi lainnya terletak 

pada desain studi kasus individu serta 

konteks komunitas, bukan dalam 

lingkungan rumah sakit. Meskipun tidak 

menggunakan kelompok kontrol, penelitian 

ini tetap menyajikan bukti empiris 

kontekstual mengenai efektivitas terapi 

musik dalam praktik keperawatan 

komunitas, yang relatif masih terbatas 

dalam literatur. 

Lebih lanjut, (Saparia et al., 2024). 

menyatakan bahwa terapi musik 

merupakan intervensi nonfarmakologis 

yang aman, terjangkau, dan dapat 

diterapkan secara mandiri oleh tenaga 

keperawatan, terutama pada pasien dengan 

luka kronis. Hal ini memperkuat relevansi 

dan keberterimaan hasil penelitian penulis, 

serta menjadi dasar pengembangan 

intervensi berbasis masyarakat. 

Secara keseluruhan, temuan dalam 

penelitian ini menambah kontribusi ilmiah 

terhadap literatur mengenai pemanfaatan 

terapi musik klasik Mozart sebagai bagian 

dari strategi manajemen nyeri 

nonfarmakologis, khususnya pada pasien 

dengan ulkus diabetes mellitus dalam 

tatanan komunitas. Walaupun jumlah 

partisipan terbatas, hasil ini memberikan 

dukungan kuat bahwa terapi musik 

merupakan intervensi pelengkap yang 

efektif, tidak invasif, dan memiliki risiko 

efek samping minimal.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan asuhan 

keperawatan terhadap Ny. I, seorang pasien 

dengan ulkus diabetes melitus yang 

mengalami masalah nyeri akut, di Desa 

Giriharja, Kecamatan Rancah, diperoleh 

data hasil pengkajian pada tanggal 5 Juni 

2025. Dari data subjektif, Ny. I menyatakan 

mengeluh nyeri pada tumit kaki kiri, 

dengan sensasi seperti tertusuk-tusuk, 

terutama ketika dilakukan perawatan luka, 
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saat berjalan, dan beraktivitas. Sedangkan 

dari data objektif, tampak ekspresi meringis 

yang menunjukkan ketidaknyamanan 

akibat nyeri. Berdasarkan pengkajian 

tersebut, ditetapkan diagnosis 

keperawatan:"Nyeri Akut berhubungan 

dengan agen pencedera fisik." 

Intervensi keperawatan difokuskan 

pada penerapan terapi musik klasik Mozart 

sebagai intervensi nonfarmakologis, 

dengan tujuan untuk meredakan nyeri dan 

menurunkan tingkat kecemasan. 

Pendekatan ini dipilih berdasarkan bukti 

yang menunjukkan bahwa musik klasik, 

khususnya karya Mozart, efektif dalam 

menciptakan relaksasi dan mengurangi 

persepsi nyeri pada pasien dengan luka 

kronis. 

Tindakan keperawatan yang 

dilaksanakan meliputi pemberian terapi 

musik klasik Mozart kepada Ny. I dan 

pemantauan respons pasien selama proses 

terapi. Setelah dilakukan dua hari 

intervensi, evaluasi dilakukan melalui dua 

kali kunjungan tindak lanjut. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa pada kunjungan 

pertama, terjadi penurunan tingkat nyeri 

yang dirasakan oleh pasien setelah 

diberikan terapi. Kemudian pada 

kunjungan kedua, tercatat penurunan nyeri 

yang lebih signifikan dibandingkan 

kunjungan sebelumnya. 

Sebelum dilakukan intervensi, Ny. I 

mengalami nyeri menusuk pada tumit kaki 

kiri, yang muncul saat perawatan luka, 

berjalan, dan melakukan aktivitas fisik 

lainnya. Hasil pengkajian mendukung 

penetapan diagnosis "Nyeri Akut 

berhubungan dengan agen pencedera fisik", 

dengan rencana intervensi manajemen 

nyeri, termasuk implementasi terapi musik 

klasik Mozart sebagai bagian dari 

pendekatan nonfarmakologis. Setelah dua 

kali sesi asuhan keperawatan, keluhan nyeri 

pasien menunjukkan penurunan yang nyata 

dibandingkan hari sebelumnya, yang 

mengindikasikan efektivitas intervensi 

yang diberikan. 
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